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 ABSTRACT  

Indonesia's economic growth changes from year to year, according 
to data from the Indonesian Central Statistics Agency. Exports and 
inflation are two components that influence a country's economic 
growth. This research using secondary data from publications of the 
Central Statistics Agency (BPS), Scientific articles, as well as other 
sources collected include data oil and gas economic growth in 
Indonesia. Time period used is 2019-2023. The data type is a time 
series. Data Time series is data that describes a development over 
time to a historical time or period. The method used in This research 
is a qualitative method with a literature review study. This research 
aims to analyze Indonesia's economic growth in the oil and gas 
sector for the last 5 years from 2019-2023. 

  ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia berubah dari tahun ke tahun, 
menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia. Ekspor dan 
inflasi adalah dua komponen yang mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Penelitian ini menggunakan data sekunder 
dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), artikel ilmiah, serta 
sumber lainnya yang dikumpulkan adalah meliputi data 
pertumbuhan ekonomi migas di Indonesia. Jangka waktu yang 
digunakan adalah tahun 2019-2023. Jenis data adalah time series 
(runtun waktu). Data time series adalah data yang 
menggambarkan suatu perkembangan dari waktu ke waktu atau 
periode secara historis. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan studi literatur review. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan 
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ekonomi Indonesia pada sektor migas 5 tahun terakhir dari 
rentang 2019-2023.  

   
. 

PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara dengan berbagai keanekaragaman yang bervariasi 

disetiap wilayah atau daerahnya. Indonesia memiliki kemampuan sebagai negara yang 
mampu bersaing dalam perekonomian dari sabang sampai merauke (Bist 2023; Sebastio, 
Nurgiyanti et al. 2023). Melimpahnya Sumber Daya Alam di seluruh Indonesia 
membuatnya menarik bagi daerah lain untuk mengolahnya menjadi potensi, yang akan 
memungkinkan Indonesia untuk meningkatkan ekonominya melalui pengolahan yang 
efektif. Dengan adanya otonomi menjadikan kemandirian tersendiri setiap wilayah 
untuk mengelola dan mengulik kemampuan bagi kemajuan daerahnya. 

  Salah satu tujuan utama Indonesia adalah meningkatkan kesejahteraan negaranya 
untuk mencapai tujuan negara yang ditetapkan dalam undang-undang, yaitu 
mensejahterakan rakyatnya (Mustafa and Aulia 2023). Pembangunan ekonomi di negara 
berkembang biasanya berpusat pada pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan 
ekonomi akan mendorong tercapainya tujuan dan inovasi di berbagai aspek kehidupan 
masyarakat lainnya (Habib 2021).  

Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu kriteria pembangunan nasional. 
Pertumbuhan ekonomi dapat diukur selama periode waktu tertentu (Indayani and 
Hartono 2020; Utami 2020; Arza and Murtala 2021). Meningkatkan produksi komoditas 
suatu komunitas melalui aktivitas yang dapat meningkatkan kesejahteraan warganya. 
Hasil ini akan meningkatkan pendapatan ekonomi negara yang memiliki akses ke pasar 
internasional. Peningkatan berbagai komponen produksi dalam kualitas dan kuantitas 
dapat dikaitkan dengan peningkatan pendapatan.  

Kenaikan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya memberikan tanda bahwa 
negara Indonesia telah mampu menjaga stabilitas perekonomiannya (SIHOMBING 2021; 
Putra 2022). Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian 
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. 
Pembangunan ekonomi Indonesia tidak pernah terlepas dari pertumbuhan ekonomi, 
karena pembangunan ekonomi tidak hanya mencakup pertumbuhan ekonomi, tetapi 
juga mencakup hal yang lebih luas seperti perubahan tabungan dan investasi serta 
struktur perekonomian (Fitria 2022).  

Keberhasilan suatu negara dalam mengelola kinerja dan pembangunan selama 
beberapa tahun dapat diukur dengan melihat tingkat pertumbuhan ekonominya selama 
periode tertentu (Fajar and Azhar 2019; Rahayu 2023). Selain itu, keberhasilan 
pembangunannya dan penguasaan ekonominya dapat dibandingkan dengan apa yang 
telah dicapai oleh negara lain.  

Perkembangan ekonomi suatu negara dapat diamati dari waktu ke waktu, 
sehingga nilai dapat dilihat berbeda dari waktu ke waktu. Proses perubahan kondisi 
ekonomi suatu negara disebut pertumbuhan ekonomi (Marlinah 2019). Untuk 
menjelaskan peningkatan output perkapita melalui pengembangan potensi Produk 
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Domestik Bruto (PDB). Kemudian peningkatan penghasilan yang kemudian disimpan 
menunjukkan kesejahteraan rakyat suatu negara untuk masa depan agar masyarakat 
memiliki uang untuk disimpan.  

Perekonomian Indonesia condong ke sektor komersial dan jasa sesuai dengan 
rencana. Oleh karena itu, bidang yang sangat berkontribusi pada perekonomian 
Indonesia adalah bidang komersial, khususnya bidang yang berkaitan dengan ekspor 
(Simanjorang, Fattahillah et al. 2023). Selain itu, peningkatan ekspor domestik 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang positif. Ekonomi Indonesia berkembang karena 
ekspor. Ekspor membantu meningkatkan penerimaan dan pendapatan nasional 
Indonesia (Suhardi, Andini et al. 2023). Yang kemudian akan menghasilkan peningkatan 
keluaran komoditi dan pertumbuhan ekonomi Indonesia. Keluaran komiditi dapat 
menurunkan tingkat kemiskinan dan meningkatkan ekonomi secara bertahap.  

Dalam perdagangan internasional, ekspor Indonesia terdiri dari dua kategori: 
ekspor MIGAS dan non-MIGAS (Adnan 2023; Tubagus, Rotinsulu et al. 2023). Pada tahun 
1987, penjualan global Indonesia berubah karena ekspornya lebih banyak komoditas 
non-migas daripada komoditas migas. Pada tahun 1980-an, penurunan ekspor migas 
mendorong pemerintah untuk menetapkan berbagai peraturan yang berkaitan dengan 
harga.  

Ekspor migas adalah penjualan barang minyak dan gas Indonesia ke negara lain 
dalam bentuk dolar. Ini termasuk produk minyak yang dihasilkan, minyak mentah yang 
dihasilkan dari penambangan, gas elpiji dan gas lainnya yang dihasilkan, dan gas alam 
yang dihasilkan dari penambangan.dari tahun 2005 hingga 2019, nilainya adalah Juta 
dolar per tahun.  

Ekspor non-migas adalah penjualan hasil alam dan industri Indonesia ke negara 
lain yang tidak termasuk minyak bumi dan gas alam. Produk ekspor non-migas 
termasuk hasil pertanian seperti biji kopi, rempah-rempah, teh, tembakau, dll; hasil 
manufaktur seperti minyak sawit, tekstil, kayu olahan, bahan kimia, logam dasar, 
peralatan listrik, optik, dll; dan hasil pertambangan dan industri seperti biji nikel, 
tembaga, dll. Dari 2005 hingga 2019, Badan Pusat Statistik memperoleh juta dolar setiap 
tahun.  

Karena kenaikan harga dan jumlah ekspor di pasar internasional, nilai ekspor non 
migas meningkat setiap tahun. Namun, ekspor non migas juga mengalami kendala, yaitu 
permintaan pasar internasional untuk produk Indonesia menurun. Beberapa hambatan 
bagi ekspor migas Indonesia yaitu banyak persaingan usaha, kekurangan pengetahuan 
tentang peraturan pasar ekspor, distribusi yang terbatas di wilayah pedesaan, dan 
keterbatasan infrastruktur. Lima industri nonmigas yang mengalami pertumbuhan lebih 
dari lima persen adalah makanan dan minuman, tekstil dan pakaian, logam, karet, dan 
kulit.  

Tujuan ekspor komoditas minyak dan gas Indonesia adalah untuk meningkatkan 
ekonomi bangsa dan memperluas pasar domestik dan internasional. Menurut Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi Pasal 1angka 1 dalam 
Fajar (2013:3) Menyebutkan bahwa:  
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”Minyak Bumi adalah hasil proses alami berupa hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan 
temperatur atmosfer berupa fasa cair atau padat, termasuk aspal, lilin mineral atau ozokerit, dan 
bitumen yang diperoleh dari proses penambangan, tetapi tidak termasuk batu bara atau endapan 
hidrokarbon lain yang berbentuk padat yang diperoleh dari kegiatan yang tidak berkaitan dengan 
kegiatan usaha Minyak dan Gas Bumi. Pengertian Gas Bumi menurut Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 2001 Tentang Minyak dan Gas Bumi Pasal 1 angka 2 Menyebutkan bahwa : “Gas Bumi 
adalah hasil proses alami berupa hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan temperatur 
atsmofer berupa fasa gas yang diperoleh dari proses penambangan Minyak dan Gas Bumi.” 
 
METODOLOGI PENELITIAN  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
yang tidak dihimpun secara langsung. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 
publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), artikel ilmiah, serta sumber lainnya yang 
dikumpulkan adalah meliputi data pertumbuhan ekonomi migas di Indonesia. Jangka 
waktu yang digunakan adalah tahun 2019-2023. Jenis data adalah time series (runtun 
waktu). Data time series adalah data yang menggambarkan suatu perkembangan dari 
waktu ke waktu atau periode secara historis. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif dengan studi literatur review Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pertumbuhan ekonomi Indonesia pada sektor migas 5 tahun terakhir dari 
rentang 2019-2023. Alasan menggunakan penelitian kualitatif ialah penelitian ini 
memiliki sifat eksploratif, kemudian dilakukan pembahasan lebih mendalam pada 
bagian pustaka atau pustaka review karena bagian tersebut adalah dasar perumusan 
untuk mendapatkan hasil penelitian yang membandingkannya dengan hasil penelitian 
sebelumnya sehingga pada akhirnya ditarik kesimpulan untuk mengungkap kebenaran 
teori yang ada. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Pertumbuhan Ekonomi  

Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai suatu ukuran kuantitatif yang 
menggambarkan perkembangan suatu perekonomian dalam satu tahun tertentu apabila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai 
kenaikan PDB atau PNB tanpa memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih 
kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk, apakah terjadi perubahan struktur ekonomi 
atau perbaikan sistem kelembagaan atau tidak. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan 
semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin cepat proses pertambahan 
output wilayah sehingga prospek perkembangan wilayah semakin baik. Berikut data 
Nilai Ekspor Migas dan Non Migas di Indonesia dari tahun 2019 -2023 yang diperoleh 
dari Badan Pusat Statistik Indonesia 

 
 
 
 
 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 1  2025, 92 - 98   

 

96 
 

          Tabel 1. Nilai Ekspor Migas-NonMigas (Juta US$) 
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Hubungan Ekspor Migas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 
Indonesia memiliki hasil komuditas minyak dan gas yang besar, komuditas ini 

menjadi penopang bagi perekonomian Indonesia karena menjadi sumber daya 
unggulan.  
Hubungan Ekspor Non Migas Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia  

Sejak harga minyak dan gas yang semakin menurun serta semakin berkurangnya 
kapasitas sumber daya alam berupa Migas masalah yang dihadapi oleh Indonesia adalah 
terbatasnya pembiayaan terhadap pembangunan. Sehingga jalur yang ditempuh oleh 
pemerintah yaitu dengan meningkatkan ekspor non migas , dalam pembiayaan 
pembangunan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian sebelumnya 
tentang pertumbuhan ekonomi Indonesia sektor migas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh ekspor migas. Artinya jika ekspor migas 
mengalami peningkatan maka pertumbuhan ekonomi juga meningkat hal ini 
dikarenakan bahwa Indonesia memiliki hasil komoditas minyak dan gas yang besar 
sehingga komoditas ini menjadi penopang bagi perekonomian Indonesia. 
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